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This study aims to analyze the effectiveness of the Communicative Language Teaching
(CLT) method in Arabic language learning, particularly in Maharah Kalam (speaking
skill) for eighth-grade students at MTs Muhammadiyah 1 Palembang. The data were
collected through tests, questionnaires, and analyzed using validity tests, reliability
tests, pearson correlation analysis, coefficient of determination, simple linear
regression, normality tests, homogeneity tests and hypothesis testing. The results
show that all research instruments are valid with r-count values greater than r-table
(0.355) and reliable with a Cronbach’s Alpha value of 0.937. The Pearson correlation
test shows a correlation coefficient of 0.601 with a significance value of 0.001 < 0.05,
indicating a positive and significant relationship between the CLT method and
students’ Maharah Kalam . The coefficient of determination (R Square) of 0.350
indicates that the CLT method contributes 35.0% to students’ speaking ability. The
simple linear regression with a t-value of 3.956 and a significance value of 0.001 < 0.05,
meaning that the hypothesis is accepted. In addition, the normality test results show
significance values of 0.055 for the pretest and 0.161 for the posttest (> 0.05),
indicating that the data are normally distributed. In conclusion, the use of the
Communicative Language Teaching (CLT) method is effective in improving the
Maharah Kalam of eighth-grade students at MTs Muhammadiyah 1 Palembang, with a
moderate level of influence.
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Efektivitas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan metode
Communicative Language Teaching (CLT) dalam pembelajaran bahasa Arab pada
Maharah Kalam  di kelas VIII MTs Muhammadiyah 1 Palembang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest. Data
diperoleh melalui tes, angket, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, analisis korelasi pearson, koefisien determinasi, regresi linier sederhana,
uji normalitas, uji homogenitas serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dengan nilai r hitung > r tabel
(0,355) dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,937. Hasil uji korelasi
Pearson menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,601 dengan nilai signifikansi
0,001 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan positif dan signifikan antara metode CLT
dan Maharah Kalam siswa. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,350
menunjukkan bahwa metode CLT memberikan pengaruh sebesar 35,0% terhadap
kemampuan Maharah Kalam siswa. Persamaan regresi linier sederhana dengan nilai t
hitung sebesar 3,956 dan signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis diterima. Selain
ity, hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi pretest 0,055 dan posttest 0,161
(> 0,05) yang berarti data berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode Communicative Language Teaching (CLT) efektif dalam
meningkatkan kemampuan Maharah Kalam siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 1
Palembang dengan kategori pengaruh sedang.

I. PENDAHULUAN
Bahasa arab memainkan peran penting karena

lembaga pendidikan berbasis keagamaan seperti
madrasah (Al Munawar et al, 2025).

berfungsi sebagai bahasa agama, sarana Pembelajaran ini bertujuan tidak hanya untuk
komunikasi internasional, dan alat untuk menguasai struktur dan kaidah bahasa, tetapi
memahami dan mempelajari warisan islam juga agar peserta didik mampu menggunakan
(Suparman et al, 2025). Di Indonesia, bahasa arab dalam konteks kehidupan dan ajaran

pembelajaran bahasa arab di diajarkan secara
nonformal,

formal maupun

islam sehari-hari

2021)

(Sa’diyah & Abdurahman,
khususnya di
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Dalam pelaksanaannya, Pembelajaran bahasa
arab diarahkan pada penguasaan empat
keterampilan berbahasa, yaitu istima’, kalam,
gira’ah, dan kitabah (Sirad & Choiruddin, 2025 ;
Primarani et al, 2025). Meskipun saling
berhubungan, masing-masing keterampilan
tersebut memiliki fungsi dan peran yang berbeda
dalam menunjang kompetensi berbahasa peserta
didik (Asty et al.,, 2025). Salah satu keterampilan
yang memiliki peranan penting dalam
pembelajaran bahasa Arab adalah Maharah
Kalam. Maharah Kalam merupakan kemampuan
berbicara dalam bahasa Arab yang menuntut
siswa mampu menyampaikan ide, gagasan, dan
informasi secara lisan dengan menggunakan
struktur bahasa yang tepat dan sesuai konteks
komunikasi (Hidayah et al., 2021; Imron et al,,
2023). Keterampilan berbicara menjadi indikator
keberhasilan pembelajaran bahasa karena
melalui kalam siswa dapat menunjukkan
kemampuan penggunaan kosakata, struktur
kalimat, pengucapan, serta keberanian dalam
berkomunikasi (Ulhaq & Lubis, 2023).

Namun, dalam praktik pembelajaran,
penguasaan Maharah Kalam sering kali menjadi
aspek yang paling sulit dicapai dibandingkan
keterampilan berbahasa lainnya. (Meldi &
Baroroh, 2025). Proses pembelajaran sering kali
masih didominasi oleh metode konvensional
seperti ceramah, latihan membaca teks, dan
penerjemahan, sehingga kesempatan siswa
untuk berlatih berbicara secara langsung masih
terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan siswa
kurang percaya diri dalam berbicara bahasa
Arab, kesulitan menyusun kalimat, serta kurang
aktif dalam berkomunikasi di kelas (Kaltsum et
al,, 2025). Selain itu, pembelajaran yang berpusat
pada guru membuat siswa lebih banyak
menerima materi dibandingkan mempraktikkan
penggunaan bahasa secara komunikatif, sehingga
kemampuan Maharah Kalam belum berkembang
secara optimal (Pulungan et al., 2026; Primarani
etal, 2025).

Kondisi ini serupa juga ditemukan di kelas VIII
MTs Muhammadiyah 1 Palembang, bahwa
kemampuan berbicara siswa dalam bahasa Arab
masih tergolong rendah. Siswa cenderung
mengalami kesulitan dalam menyampaikan
jawaban secara lisan, menggunakan kosakata
yang terbatas, serta kurang percaya diri ketika
diminta berdialog atau menjawab pertanyaan
dalam bahasa Arab (Pulungan et al, 2026).
Proses pembelajaran juga masih berfokus pada
buku ajar dan Ilatihan tertulis, sementara
kegiatan komunikasi langsung belum dilakukan

secara maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa
diperlukan metode pembelajaran yang mampu
mendorong siswa lebih aktif, komunikatif, dan
terlibat langsung dalam proses pembelajaran
Maharah Kalam (Az-zahra & Syafe, 2025).

Seiring dengan perkembangan pendekatan
pembelajaran bahasa modern, penggunaan
metode yang berorientasi pada komunikasi
menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Salah satu metode
yang dapat digunakan adalah Communicative
Language Teaching  (CLT). Metode CLT
menekankan penggunaan bahasa sebagai alat
komunikasi dalam situasi nyata, sehingga siswa
didorong wuntuk aktif berbicara, berdialog,
berdiskusi, dan berinteraksi menggunakan
bahasa Arab dalam pembelajaran (Riansyah et
al., 2025). Melalui metode ini, siswa tidak hanya
mempelajari struktur bahasa, tetapi juga dilatih
untuk menggunakan bahasa secara langsung
dalam konteks komunikasi yang bermakna
(Nurpadilah et al., 2026).

Metode Communicative Language Teaching
memiliki keunggulan dalam meningkatkan
partisipasi siswa, membangun kepercayaan diri,
serta menciptakan suasana pembelajaran yang
interaktif = (Fadhilah & Jauhari, 2025).
Pembelajaran dengan CLT memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk berlatih berbicara
melalui dialog, percakapan, tanya jawab, dan
kegiatan ~ komunikatif  lainnya, sehingga
kemampuan Maharah Kalam dapat berkembang
secara bertahap. Selain itu, metode ini juga
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
mengungkapkan ide dan pendapat, sehingga
pembelajaran menjadi lebih hidup dan tidak
monoton (Nurhasanah et al,, 2026 ; Retnasary et
al,, 2026).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjuk-
kan bahwa penerapan metode Communicative
Language Teaching mampu meningkatkan
kemampuan berbicara siswa dalam
pembelajaran bahasa Arab maupun bahasa asing
lainnya (Alawiyah et al., 2024). Hasil penelitian
tersebut menunjukkan adanya peningkatan
keaktifan, kepercayaan diri, serta hasil belajar
siswa setelah penerapan metode CLT dalam
pembelajaran (Shofuro & Manshur, 2025).
Namun, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada penerapan CLT secara umum atau
pada jenjang pendidikan tertentu, sementara
kajian empiris mengenai efektivitas metode CLT
dalam pembelajaran Maharah Kalam pada
tingkat Madrasah Tsanawiyah, khususnya di MTs
Muhammadiyah 1 Palembang, masih terbatas
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(Hamzah & Amrulloh, 2025).

Berdasarkan Kkondisi tersebut, diperlukan
penelitian yang mengkaji efektivitas penggunaan
metode Communicative Language Teaching
dalam pembelajaran bahasa Arab pada Maharah
Kalam. Penelitian ini  dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana metode CLT mampu
meningkatkan kemampuan berbicara siswa serta
memberikan gambaran empiris mengenai
efektivitas penerapannya di kelas VIII MTs
Muhammadiyah 1 Palembang. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan metode pem-
belajaran bahasa Arab yang lebih komunikatif
dan efektif, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan Maharah Kalam siswa.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penerapan metode Communicative
Language Teaching (CLT) terhadap peningkatan
kemampuan Maharah Kalam siswa dalam
pembelajaran  bahasa  Arab.  Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk memperoleh data
yang objektif dan terukur melalui analisis
statistik terhadap hasil pretest dan posttest
siswa sebelum dan sesudah penerapan metode
pembelajaran (Syahroni, 2022).

Desain penelitian yang digunakan adalah one-
group pretest-posttest design, yaitu penelitian
yang dilakukan pada satu kelompok sampel
dengan memberikan tes awal sebelum perlakuan
dan tes akhir setelah perlakuan (Muhandis &
Riyadi, 2023 ; Muhandis & Riyadi, 2023). Desain
ini  digunakan untuk melihat perbedaan
kemampuan Maharah Kalam siswa sebelum dan
sesudah penerapan metode Communicative
Language Teaching dalam pembelajaran bahasa

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes dan angket. Tes digunakan
untuk mengukur kemampuan Maharah Kalam
siswa melalui pretest dan posttest sebelum dan
sesudah penerapan metode Communicative
Language Teaching serta diperkuat dengan
angket siswa yang digunakan untuk mengetahui
persepsi dan respons siswa terhadap
pembelajaran yang diterapkan.

Analisis data dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu uji validitas, uji reliabilitas. Selain
itu, dilakukan analisis korelasi Pearson untuk
melihat hubungan antara penerapan metode
Communicative Language Teaching dan kemam-
puan Maharah Kalam  siswa, serta koefisien
determinasi (R Square) untuk mengetahui
besarnya pengaruh metode CLT terhadap
peningkatan kemampuan berbicara siswa. Selain
itu juga, dilakukan uji regresi linear sederhana,
uji normalitas untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal, uji homogenitas untuk
melihat kesamaan varians data, serta uji
hipotesis menggunakan paired sample t-test
untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai
pretest dan posttest siswa.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pretest dan Posttest

Tes pretest dan posttest digunakan
untuk mengetahui perubahan hasil belajar
santri sebelum dan sesudah penerapan
metode Communicative Language Teaching
(CLT). Hasil pre-test dan post-test disajikan
dalam bentuk tabel dibawah ini sebagai
perbandingan capaian santri sebelum dan
sesudah penerapan pembelajaran

Table 1. Hasil Pretest dan Posttest

Arab. Perbandingan nilai pretest dan posttest No Nama Nilai Nilai

digunakan untuk mengetahui peningkatan pre -test post - test
kemampuan berbicara siswa setelah diberikan 1 ADR 48 90
perlakuan pembelajaran. 2 AS 52 88
Penelitian ini  dilaksanakan di = MTs 3 AD 60 84
Muhammadiyah 1 Palembang pada siswa kelas 4 AQ 48 86
VIII tahun ajaran penelitian. Populasi dalam 5 DR 55 86
. . . 6 DD 75 87
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII, 7 KM 56 78
sedangkan sampel penelitian berjumlah 31 siswa 8 KNL 60 79
yang dipilih menggunakan teknik purposive 9 KN 64 80
sampling (Firmansyah & Dede, 2022). Pemilihan 10 MAP 52 77
sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan 11 MHI 45 76
kesesuaian materi Maharah Kalam dengan 12 MHP 56 78
tujuan penelitian serta Kkesiapan kelas dalam 13 MAA 52 70
penerapan metode Communicative Language 14 MAM 56 80
Teaching dalam pembelajaran bahasa Arab. 15 MFS 40 72
16 MR 56 80
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17 MR 40 76
18 NH 48 82
19 PGY 52 88
20 RAZ 56 83
21 RY 72 90
22 SSZ 64 88
23 YA 60 87
24 ZA 76 89
25 ZK 56 80
26  MRA 45 72
27 ZL 48 78
28 JK 40 76
29 MJ 50 85
30  MSR 55 89
31 RA 60 90
Mean 54.741935 82.064516
48 13

Berdasarkan data nilai 31 siswa kelas
VIII MTs Muhammadiyah 1 Palembang,
hasil pretest menunjukkan rata-rata
kemampuan Maharah Kalam sebesar 54,74
dengan nilai terendah 40 dan tertinggi 76,
sedangkan hasil posttest meningkat
menjadi rata-rata 82,06 dengan nilai
terendah 70 dan tertinggi 90. Terjadi
peningkatan rata-rata sebesar 27,32 poin,
yang menunjukkan bahwa penerapan
metode Communicative Language Teaching
(CLT) mampu meningkatkan kemampuan
berbicara bahasa Arab siswa secara umum.

. Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menge-
tahui kelayakan butir pertanyaan yang
digunakan dalam penelitian. Uji validitas ini
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
pertanyaan mampu mengukur variabel
yang diteliti secara tepat. Hasil uji validitas
disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini
sebagai perbandingan nilai Pearson
correlation (r hitung) dengan nilai signifi-
kansi untuk menentukan kelayakan setiap
butir pertanyaan.

Table 2. Hasil Uji Validitas

Pertanyaan 9 0,790 0,001 Valid
Pertanyaan

10 0,868 0,001 Valid

Nilai
Pearson g hifikan
Pertanyaan correlation 0,05 (R Keterangan
(R hitung) ’I:abel)

Pertanyaan 1 0,926 0,001 Valid
Pertanyaan 2 0,855 0,001 Valid
Pertanyaan 3 0,685 0,001 Valid
Pertanyaan 4 0,815 0,001 Valid
Pertanyaan 5 0,614 0,001 Valid
Pertanyaan 6 0,338 0,001 Valid
Pertanyaan 7 0,358 0,001 Valid
Pertanyaan 8 0,681 0,001 Valid

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa seluruh butir pertanyaan memiliki
nilai Pearson correlation (r hitung)
berkisar antara 0,614 hingga 0,926 dengan
nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga
seluruh pertanyaan dinyatakan valid. Hal
ini menunjukkan bahwa 10 butir perta-
nyaan layak digunakan sebagai instrumen
penelitian dan dapat mengukur variabel
yang diteliti secara tepat.

. Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas  dilakukan  untuk
mengetahui tingkat konsistensi instrumen
angket yang digunakan dalam penelitian.
Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan
bahwa butir pertanyaan memiliki tingkat
keandalan yang baik sehingga dapat di-
gunakan secara konsisten dalam mengukur
variabel penelitian. Hasil uji reliabilitas
angket disajikan dalam tabel berikut
berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha.
Instrument dikatakan reliabel bila nilai alfa
Cronbach > dari 0,70 tingkat signifikansi.
Instrumen dinyatakan tidak reliabel
apabila nilai alfa Cronbach's < 0,70 tingkat
signifikansi.

Table 3. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,937 10

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,937
dengan jumlah item sebanyak 10 butir
pertanyaan. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa instrumen angket memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga
seluruh  butir pertanyaan dinyatakan
reliabel dan layak digunakan sebagai
instrumen penelitian.

. Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi dilakukan untuk
mengetahui tingkat hubungan antara
variabel yang diteliti dalam penelitian. Uji
koefisien korelasi ini bertujuan untuk
memastikan adanya hubungan antara
penerapan metode Communicative
Language Teaching (CLT) dengan hasil
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belajar Maharah Kalam siswa secara
statistik. Hasil wuji koefisien Kkorelasi
disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini
sebagai perbandingan nilai Pearson
correlation (R hitung) untuk melihat
tingkat hubungan antara kedua variabel
yang diteliti.

Table 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi

R (Pearson Sig. (2-

VELELE Correlation) tailed) N Ket
Metode
Communicative Hubunean
Language 0601 <0001 31 5
. Kuat
Teaching -
Maharah Kalam

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar 0,601
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan metode Communicative
Language Teaching (CLT) dengan kemam-
puan Maharah Kalam. Nilai korelasi
tersebut berada pada kategori kuat, yang
menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua variabel cukup tinggi.

5. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan
untuk mengetahui besarnya pengaruh
penggunaan metode Communicative
Language Teaching (CLT) terhadap
pembelajaran Maharah Kalam di kelas VIII
MTs Muhammadiyah 1 Palembang.
Koefisien determinasi dihitung berdasar-
kan nilai korelasi (R) untuk melihat persen-
tase pengaruh variabel bebas terhadap
variabel  terikat. Hasil  perhitungan
koefisien determinasi disajikan pada tabel
berikut.

Table 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

(CLT) memberikan pengaruh sebesar 35%
terhadap Maharah Kalam siswa. Artinya,
metode CLT cukup berperan dalam
meningkatkan = kemampuan  berbicara
bahasa Arab siswa, namun masih ada 65%
faktor lain yang juga mempengarubhi,
seperti kemampuan dasar siswa, latihan
berbicara, media pembelajaran, dan
lingkungan belajar. Nilai ini menunjukkan
bahwa metode CLT memiliki pengaruh
yang cukup baik dalam pembelajaran
Maharah Kalam.

. Uji Regresi Linear

Uji regresi linear sederhana dilakukan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan
metode Communicative Language Teaching
(CLT) terhadap Maharah Kalam  siswa
kelas VIIIT MTs Muhammadiyah 1
Palembang. Uji ini bertujuan untuk melihat
besarnya pengaruh metode CLT serta
menguji hipotesis penelitian melalui nilai
koefisien regresi, nilai t, dan signifikansi.
Hasil uji regresi linear sederhana disajikan
dalam tabel berikut.

Table 6. Hasil Uji Regresi Linier

Variabel B S Beta t s
Error
Constant 59,585 5,742 - 10,377 <,001
Metode <,001
(CLT) 0,697 0,176 0,592 3,956

R Adjusted Std.

LOoE R Square R Square Error

Metode

Communicative

Language

Teaching 0,592 0,350 0,328 4,866
terhadap

Maharah

Kalam

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
nilai R Square sebesar 0,350 yang berarti
metode Communicative Language Teaching

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05,
sehingga metode Communicative Language
Teaching (CLT) berpengaruh secara
signifikan terhadap Maharah Kalam. Nilai
koefisien regresi sebesar 0,697 menunjuk-
kan bahwa setiap peningkatan penggunaan
metode CLT akan meningkatkan kemam-
puan Maharah Kalam siswa. Dengan
demikian, Ha diterima dan Ho ditolak,
sehingga metode Communicative Language
Teaching efektif digunakan dalam pembela-
jaran Maharah Kalam.

. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menge-
tahui apakah data pretest dan posttest
berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas ini bertujuan untuk menen-
tukan apakah data penelitian memenuhi
syarat untuk dilakukan wuji statistik
parametrik, seperti paired sample t-test. Uji
normalitas dilakukan menggunakan

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

5437



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 9, Nomor 5, Mei 2026 (5433-5442)

metode Kolmogorov-Smirnov dengan taraf
signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas
disajikan dalam tabel berikut.

Table 7. Hasil Uji Normalitas

Data Sig Keterangan
Pre-test 0,055 Normal
Post-test 0,161 Normal

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
nilai signifikansi pretest sebesar 0,055 dan
posttest sebesar 0,161 dan 0,065, yang
semuanya lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest berdistribusi normal, sehingga
data penelitian memenuhi syarat untuk
dilakukan uji statistik parametrik, yaitu
homogenitas dan paired sample t-test.

8. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data pre-test dan post-
test memiliki varians yang homogen atau
sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Levene.

Table 8. Hasil Uji Homogenitas

Data Uji Sig Keterangan
Nilai Pre- Levene
test/ (Based on 0,142 Homogen
Post-test Mean)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,142 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pretest dan posttest bersifat homogen atau
memiliki varians yang sama.

9. Uji Paired Sample T-Test
Uji Paired Sample t-test dilakukan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata kemam-
puan Maharah Kalam santriwati sebelum
dan sesudah penerapan pembelajaran
kalam. Adapun Hasil Uji Paired dibawah ini:

Table 9. Hasil Uji Homogenitas

Nilai Post-test

. Two
Perbandingan Mean t df Sided P
Nilai Pre-test- 393 50,075 30  <0,001

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Paired
Sample t-test menunjukkan nilai Two Sided
P < 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini

menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test dan post-
test kemampuan Maharah Kalam siswa.
Dengan demikian, H, diterima dan H,
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran Communicative
Language Teaching (CLT) berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan
kemampuan Maharah Kalam siswa.

. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode Communicative Language
Teaching (CLT) memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan
Maharah Kalam siswa. Hal ini dapat dilihat
dari peningkatan nilai rata-rata pretest dan
posttest, yaitu dari 54,74 menjadi 82,06, serta
didukung oleh hasil uji paired sample t-test
yang menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001.
Temuan ini  mengindikasikan adanya
perbedaan yang signifikan antara kemampuan
berbicara siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode CLT, sehingga metode ini
terbukti efektif dalam meningkatkan Maharah
Kalam .

Peningkatan kemampuan berbicara
tersebut sejalan dengan konsep dasar
Communicative Language Teaching yang
menekankan bahwa bahasa dipelajari secara
optimal melalui penggunaan langsung dalam
konteks komunikasi nyata (Yunita et al,
2022). Dalam pendekatan ini, interaksi antara
siswa dengan siswa maupun antara siswa
dengan guru menjadi aspek utama dalam
proses pembelajaran. Melalui kegiatan
komunikatif seperti dialog, diskusi, dan tanya
jawab, siswa memperoleh kesempatan yang
lebih luas untuk mempraktikkan bahasa
secara aktif (Ramadhan et al.,, 2025). Hal ini
sejalan dengan teori pembelajaran bahasa
komunikatif yang menyatakan bahwa
keterampilan berbicara akan berkembang
apabila peserta didik terlibat langsung dalam
penggunaan bahasa secara fungsional dan
bermakna (Zhakarsya, 2026).

Selain itu, peningkatan hasil belajar juga
dipengaruhi oleh perubahan peran siswa
dalam pembelajaran. Pada metode CLT,
pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru,
melainkan berpusat pada siswa (student-
centered learning) (Ariani & Karim, 2024).
Siswa didorong untuk aktif mengemukakan
pendapat, merespons pertanyaan, serta
berpartisipasi dalam kegiatan komunikasi
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(Yunita et al., 2022). Kondisi ini sesuai dengan
teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif
oleh peserta didik melalui pengalaman belajar.
Dengan demikian, keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan Maharah
Kalam (Ghozali & Sholikhah, 2021).

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh uji
koefisien korelasi yang menunjukkan nilai
sebesar 0,601 dengan signifikansi < 0,05, yang
berarti terdapat hubungan yang kuat antara
penerapan metode CLT dengan kemampuan
Maharah Kalam siswa. Hubungan ini
menunjukkan bahwa semakin baik penerapan
metode CLT, maka semakin tinggi pula
kemampuan berbicara siswa.

Selanjutnya, hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan nilai R Square sebesar 0,350,
yang berarti metode CLT memberikan
kontribusi sebesar 35% terhadap peningkatan
kemampuan Maharah Kalam. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun metode CLT
memiliki pengaruh yang cukup besar, masih
terdapat faktor lain yang memengaruhi hasil
belajar siswa (Putriani et al., 2025). Faktor-
faktor tersebut antara lain kemampuan awal
siswa, penguasaan kosakata, lingkungan
belajar, serta intensitas latihan berbicara.
Dalam teori pembelajaran bahasa, faktor-
faktor internal dan eksternal tersebut
memang berperan penting dalam menentukan
keberhasilan belajar bahasa (Ghozali &
Sholikhah, 2021).

Hasil uji regresi linear sederhana juga me-
nunjukkan bahwa metode CLT berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan
Maharah Kalam, dengan nilai signifikansi <
0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,697. Nilai
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan
dalam penerapan metode CLT akan diikuti
oleh peningkatan kemampuan berbicara
siswa. Temuan ini memperkuat bahwa
metode CLT tidak hanya memiliki hubungan,
tetapi juga memberikan Kkontribusi nyata
terhadap peningkatan keterampilan berbicara
(Fadhilah & Jauhari, 2025).

Dari sisi uji prasyarat, hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal, sedangkan uji homogenitas menun-
jukkan bahwa varians data bersifat homogen.
Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian
memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik
parametrik, sehingga hasil analisis yang
diperoleh dapat dipercaya secara ilmiah.

Namun demikian, meskipun hasil
penelitian menunjukkan peningkatan yang
signifikan, tingkat pengaruh metode CLT
belum mencapai kategori maksimal. Hal ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, keterampilan berbicara (Maharah
Kalam ) merupakan keterampilan produktif
yang memerlukan latihan berkelanjutan,
sehingga peningkatan kemampuan tidak dapat
terjadi secara instan (Hanisa, 2024). Kedua,
waktu penerapan metode dalam penelitian
relatif terbatas, sehingga belum memberikan
kesempatan yang optimal bagi siswa untuk
beradaptasi sepenuhnya dengan pendekatan
pembelajaran komunikatif. Ketiga, perbedaan
kemampuan awal siswa juga memengaruhi
hasil belajar, di mana sebagian siswa masih
membutuhkan waktu lebih lama untuk
mengembangkan keberanian dan kelancaran
berbicara (Hamzah & Amrulloh, 2025).

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode Communicative
Language Teaching memiliki efektivitas yang
baik dalam meningkatkan kemampuan
Maharah Kalam siswa. Metode ini tidak
hanya meningkatkan hasil belajar secara
kuantitatif, tetapi juga memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran, seperti
meningkatnya keaktifan, keterlibatan, serta
kepercayaan diri siswa dalam menggunakan
bahasa Arab. Oleh karena itu, metode CLT
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara dalam
pembelajaran bahasa Arab.

SIMPULAN DAN SARAN
. Simpulan
1. Penerapan metode Communicative
Language  Teaching  (CLT)  terbukti

meningkatkan kemampuan Maharah Kalam
siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 1
Palembang. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata dari 54,74
menjadi 82,06 serta hasil uji paired sample
t-test yang signifikan (p < 0,001), didukung
oleh analisis korelasi dan regresi yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan
metode CLT terhadap kemampuan
berbicara siswa.

2. Penerapan metode CLT juga memberikan
dampak positif terhadap proses pembela-
jaran, yaitu meningkatkan keaktifan,
kepercayaan diri, dan Kketerlibatan siswa
melalui kegiatan komunikasi seperti dialog
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dan diskusi, sehingga pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan bermakna.

. Metode CLT memberikan kontribusi se-

besar 35% terhadap peningkatan kemam-
puan Maharah Kalam, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian ini
memiliki keterbatasan pada desain tanpa
kelompok kontrol dan durasi yang terbatas,
sehingga penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain yang lebih
komprehensif dan sampel yang lebih luas.

B. Saran

1.

. Bagi lembaga

Bagi pendidik bahasa Arab, disarankan
untuk menerapkan pembelajaran yang
komunikatif = dan interaktif seperti
Communicative Language Teaching (CLT)
yang dipadukan dengan media audio-visual
guna meningkatkan keaktifan, minat, dan
kemampuan berbicara siswa.

pendidikan, disarankan
untuk mendukung pembelajaran dengan
pemanfaatan media digital seperti video
pembelajaran, aplikasi interaktif, dan
platform edukatif agar proses pembela-
jaran lebih efektif dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk

menggunakan desain eksperimen dengan
kelompok kontrol, jumlah sampel yang
lebih besar, serta durasi penelitian yang
lebih panjang, serta mengombinasikan
metode pembelajaran dengan berbagai
media untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif.
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